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ABSTRAK

Penelitian ini menganalisis pengaruh emisi karbon dioksida dari karhutla,
produk domestic regional bruto dan jumlah penduduk terhadap indeks kualitas
lingkungan hidup di indonesia (2018-2023). Metode yang digunakan adalah regresi
data panel dengan menggunakan data gabungan time series dan cross section dari
33 provinsi di indonesia, dianalisis dengan model Fixed Effect. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa secara simultan ketiga variabel independen berpengaruh
signifikan terhadap indeks kualitas lingkungan hidup dengan koefisien determinasi
sebesar 83,6%. Secara parsial, emisi karbon dioksida dari karhutla berpengaruh
negatift signifikan terhadap indeks kualitas lingkungan hidup, sedangkan produk
domestik regional bruto dan jumlah penduduk berpengaruh positif signifikan.
Peningkatan PDRB dan jumlah penduduk yang disertai dengan kebijakan
pembangunan berkelanjutan dapat memberikan kontribusi positif terhadap kualitas
lingkungan. Hasil ini memberikan implikasi kebijakan bagi pemerintah daerah agar
lebih fokus pada pengurangan emisi dan pengelolaan pertumbuhan ekonomi serta
kepadatan penduduk secara ramah lingkungan.

Kata kunci: indeks kualitas lingkungan hidup, emisi karbon dioksida dari

karhutla, produk domestik regional bruto, jumlah penduduk
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ABSTRACT

This study analyzes the influence of carbon dioxide emissions from forest and
land fires, gross regional domestic product, and population on the environmental
quality index in Indonesia (2018-2023). The method used is panel data regression,
combining time series and cross-section data from 33 provinces in Indonesia,
analyzed using a fixed effect model. The results show that all three independent
variables simultaneously have a significant effect on the environmental quality
index, with a coefficient of determination of 83.6%. Partially, carbon dioxide
emissions from forest and land fires have a significant negative effect on the
environmental quality index, while gross regional domestic product and population
have a significant positive effect. Increases in GRDP and population, accompanied
by sustainable development policies, can positively contribute to environmental
quality. These results provide policy implications for local governments to focus
more on reducing emissions and managing economic growth and population

density in an environmentally friendly manner.

Keywords: environmental quality index, carbon dioxide emissions from forest

and land fires, gross regional domestic product, population.
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Lingkungan hidup adalah bagian dari kehidupan makhluk hidup yang
penting dan strategis, termasuk dalam kehidupan manusia, karena berdasarkan
pada bahwa manusia dapat memenuhi kepentingannya di suatu tempat dan
meningkatkan kesejahteraannya sendiri. Kedua faktor ini saling berhubungan dan
memiliki dampak yang signifikan, meski manusia bertindak pada lingkungan,
sedangkan lingkungan sendir mempengaruhi manusia secara lalai. Karena itu, jika
lingkungan itu baik, maka kualitas hidup masyarakat yang tinggal di daerah
tersebut juga akan baik, tetapi tidak demikian sebaliknya. (Wafa, 2024).

Pemerintah Indonesia, melalui Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan, telah secara rutin menciptakan laporan IKLH sehingga negara ini
memiliki rambu-rambu yang baik dalam merumuskan strategi keberlanjutan.
Karena banyak negara telah mulai menggunakan IKLH sebagai metrik, Indonesia
harus memastikan bahwa pembangunan berkelanjutan tidak hanya berarti
pertumbuhan ekonomi tanpa batas. Tindakan nyata dalam mitigasi emisi karbon,
rehabilitasi hutan, pengelolaan limbah yang lebih baik, serta peningkatan
kesejahteraan lingkungan telah membantu menaikkan tingkat IKLH di Indonesia
(IKLH, 2023)

Indonesia menggunakan istilah Indeks Kualitas Lingkungan Hidup, yang
merupakan gambaran atau indikasi awal yang memberikan kesimpulan cepat dari

suatu kondisi lingkungan hidup pada lingkup dan periode tertentu. IKLH di
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Indonesia merupakan kumpulan dari dua konsep, yaitu Environmental Quality
Index dan Environmental Performance Index. IKLH ditetapkan sebagai indikator
pengelolaan lingkungan hidup di Indonesia. IKLH juga digunakan dalam hal lain,
di antaranya adalah sebagai bahan informasi dan analisa dalam mendukung
kebijakan(Kemlhk, 2010).

Kerusakan lingkungan hidup saat ini sudah menjadi hal yang lumrah dan
menjadi masalah serius yang harus segera diatasi. Baik pemerintah maupun
masyarakat memiliki tugas dan kewajiban untuk menyelesaikan permasalahan
tersebut melalui pengendalian lingkungan hidup dalam kerangka Undang-Undang
Nomor 32 Tahun 2009 tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup pada umumnya.
Keberadaan makhluk hidup, termasuk manusia, sangat berisiko menimbulkan
kerusakan lingkungan hidup. Misalnya saja terjadinya pencemaran udara, tanah,
dan air, banjir, perubahan iklim, serta cuaca ekstrem yang mengganggu aktivitas
manusia. Meskipun Indonesia dikenal sebagai negara yang kaya akan sumber daya
vital dan non wvital, namun kekayaan tersebut tidak diimbangi dengan
pertimbangan kualitas lingkungan hidup. Tingginya eksploitasi sumber daya vital
dan vital untuk memenuhi kebutuhan ekonomi telah mengakibatkan kerusakan
lingkungan hidup yang serius, sehingga mempengaruhi kualitas lingkungan hidup
(Wafa, 2024)

Pendapat (Ginting et al., 2023), Indeks Kualitas Lingkungan Hidup (IKLH)
adalah gambaran atau indikator awal yang dapat digunakan dengan singkat untuk
melakukan kesimpulan mengenai kondisi lingkungan hidup pada lokasi dan waktu

tertentu. IKLH juga dapat digunakan untuk menilai hasil kinerja program-

UNIVERSITAS BUNG HATTA



rehabilitasi dan program peningkatan kualitas hidup seperti dasar informasi untuk
formulasi kebijakan yang berkenaan dengan perlindungan dan pengelolaan
lingkungan, serta sebagai sarana komunikasi dengan publik sehubungan dengan
keadaan lingkungan.

Pendapat (Ramadhan, 2023) Pertumbuhan ekonomi merupakan merupakan
salah satu faktor yang terkait terhadap lingkungan hidup. Proses peningkatan
pertumbuhan ekonomi secara langsung berhubungan dengan lingkungan mulai
dari lingkungan sebagai sumber bahan dasar dalam suatu produksi hingga keluaran
ataupun limbah yang diakibatkan oleh proses produksi tersebut. meningkatnya
jumlah penduduk mendorong permintaan barang dan jasa yang harus dipenuhi dari
lingkungan manusia. Semakin tinggi permintaan tersebut maka akan semakin
banyak sumber daya yang dieksploitasi dan juga limah produksi yang dibuang di
alam. Ini didukung oleh eksploitasi sumber daya alam secara massif serta tingkat
pencemaran terhadap alam yang semakin tinggi akibat proses produksi maupun
konsumsi.

Sebagai hasil dari banyak permasalahan tersebut, maka diperlukan tolak ukur
kualitas lingkungan secara umum berdasarkan medianya, yakni air, udara, dan
lahan. Indeks Kualitas Lingkungan Hidup merupakan gambaran atau indikator
awal yang memberi kesimpulan cepat dari keadaan lingkungan hidup pada area
dan jangka wakunya dan memudahkan untuk identifikasi. Sebagaimana yang
dirumuskan BPSS, konsep IKLH merupakan indeks yang digambarkan oleh tiga

indikator kualitas lingkungannya, yaitu kualitas air sungai, kualitas udara, dan
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kualitas tutupan lahan data tersebuat bisa dilihat pada tabel Indeks Kualitas Hidup

Indonesia berikut ini.

Grafik 1.1 Indeks Kualitas Lingkungan Hidup masing masing Provinsi di
Indonesia (%)
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Sumber: Badan Pusat Statistik Indonesia

Berdasarkan Grafik 1.1 diatas menyajikan data Indeks Kualitas Lingkungan
Hidup di 33 provinsi di Indonesia dari tahun 2018 hingga 2023. Secara umum,
sebagian besar provinsi menunjukkan tren peningkatan indeks, yang berarti bahwa
kualitas lingkungan hidup juga membaik. Pada tahun 2023, provinsi dengan IKLH
tertinggi adalah Papua Barat (83,31), disusul oleh Papua (81,31), Kalimantan Utara
(80,77), Maluku Utara (80,36), dan Sulawesi Tengah (79,93). Provinsi-provinsi ini
umumnya memiliki tingkat industrialisasi yang lebih rendah serta luas wilayah
hijau yang masih terjaga, sehingga kualitas lingkungan hidupnya tetap baik.

Sebaliknya, provinsi dengan nilai IKLH terendah pada tahun yang sama adalah
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Banten (62,52), Jawa Barat (64,77), DI Yogyakarta (66,29), dan Jawa Tengah
(68,59). Rendahnya nilai di provinsi-provinsi ini menunjukkan adanya tekanan
tinggi terhadap lingkungan akibat urbanisasi, aktivitas industri, dan pertumbuhan
penduduk yang pesat. Hal ini menandakan bahwa kualitas lingkungan hidup di
wilayah dengan kepadatan penduduk tinggi cenderung lebih rentan mengalami
penurunan.

Pencapaian IKLH dengan predikat cukup baik hingga baik ini juga
menjelaskan bahwa perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup di Indonesia
masuk dalam beban pemanfaatan atau penggunaan yang belum melebihi daya
dukung lingkungan dan daya tampungnya. Tetapi, namun, IKLH yang tinggi
menandakan bahwa jika tidak dijaga pencemarannya, peningkatan pencemaran
dari usaha dan ekosistem dapat telah memperburuk kualitasnya. Pencemaran
lingkungan hidup, pada suatu tingkatan atau variasi, bisa dari bahan/aktivita atau
proses alam atau buatan manusia, seperti (Setiawan, M. R., & Primandhana, 2022)
menyatakan “pencemaran lingkungan adalah segala sesuatu baik sungguhan atau
aktivitas dari alam atau buatan manusia”. bahwa pencemaran yang disebabkan oleh
bentuk kegiatan manusia dalam membuang bahan pencemar padat, gas, cairan atau
partikel tersuspensi dalam kondisi tertentu dalam jumlah yang dapat merusak
lingkungan. Penanganan pencemaran lingkungan menjadi penting mengingat daya
dukung dan daya tampung alam semakin berkurang. Oleh karen itu, menerapkan
desain kebijakan yang mendukung ketahanan lingkungan hidup yang

berkelanjutan harus diberlakukan pada setiap sektor yang ada, dalam Yani et al.
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(2023) pembangunan ekonomi nasional/daerah guna pertumbuhan ekonomi

berkelanjutan yang bersifat ramah lingkungan.

Dampak Lingkungan: Kebakaran hutan bertanggung jawab atas polusi udara

yang parah, yang tidak hanya memengaruhi masyarakat lokal tetapi juga negara-

negara tetangga. Emisi karbon dari kebakaran ini menghasilkan asap yang kabur,

yang menimbulkan risiko kesehatan, khususnya masalah pernapasan di antara

populasi yang rentan seperti anak-anak. Dampak Perubahan Iklim (Kadir et al.,

2023). Pemanasan global memperburuk frekuensi dan intensitas kebakaran hutan,

sehingga penting untuk memahami kondisi iklim dan kejadian kebakaran hutan.

Selain dampaknya terhadap kualitas udara, kebakaran hutan di Indonesia memiliki

implikasi kesehatan masyarakat yang sangat besar.

Grafik 1.2 Emisi Karbon Akibat Karhutla masing masing Provinsi di

Indonesia (Ton CO2)
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Berdasarkan Grafik 1.2 diatas menyajikan data Emisi Karbon dari Karhutla
di 33 provinsi di Indonesia dari tahun 2018 hingga 2023. Seperti yang terlihat pada
grafik diatas, tren harian tahunan dari enam tahun terakhir sangat fluktuatif.
Sejumlah provinsi dengan emisi tertinggi adalah Riau, Kalimantan Barat, dan
Kalimantan Tengah, yang mencatatkan peningkatan yang signifikan pada tahun
2019. Hal itu tinggal observasi bahwa grafik masih menurun setiap tahun hingga
2023. Peningkatan emisi signifikan tersebut kemungkinan besar terjadi sebagai
akibat dari tahun kebakaran hutan yang radikal. Sedangkan beberapa wilayah
masih menunjukkan angka emisi yang signifikan hingga tahun 2023, yang berarti
bahwa kebakaran hutan tetap menjadi sebuah masalah di wilayah yang nilai
ekonomis dari hutan dan rentannya terhadap kebakaran dari data diata satu provinsi
DKI Jakarta tidak dimasukan karena rata rata provinsi tersebut lebih dominan
dengan darah perkotaan tidak ada daerah hutan tingkat emisi CO2 nya dari
pembakaran hutan sangat tipis lebih banyak Emisi Co2 dihasilkan dari perusahan
industri dan Co2 perkapita.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kebakaran hutan di Indonesia
menyumbang banyak pada peningkatan emisi CO: global. Berdasarkan penelitian
oleh (Montegrossi et al., 2019), Kebakaran hutan di Indonesia pada tahun 2019
melepaskan lebih dari 708 juta ton CO: ke atmosfer, setara dengan negara industri
maju dan negara berkembang masing-masing. dengan fakta yang sama menyatakan
bahwa penegakan hukum dan tindakan yang lebih ketat diperlukan untuk

meminimumkan konsekuensi negatif kebakaran hutan terhadap lingkungan.
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Menurut (Todaro & Smith, 2020), menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi
adalah kapasitas hampir terus menerus untuk menyediakan jumlah lebih dan terus-
menerus lebih dari satu variasi ekonomi per kapita sebagaimana diungkapkan oleh
peningkatan tingkat output nasional dan per kapita disertai dengan kemajuan

teknologi.

Grafik 1.3 PDRB (Produk Domestik Regional Brtuto) masing masing
Provinsi di Indonesia (Milyar Rupiah)
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Sumber: Badan Pusat Statistik Indonesia

Berdasarkan Grafik 1.3 diatas menyajikan data PDRB 33 provinsi di
Indonesia dari tahun 2018 hingga 2023. Seperti yang terlihat pada grafik diatas,
tren harian tahunan dari enam tahun terakhir sangat fluktuatif. Melalui data
pertumbuhan ekonomi di setiap provinsi di Indonesia selama 2018-2023, kita
melihat bahwa sebagian besar wilayah mengalami garis tren naik, sementara

sebagian lain terjadi secara fluktuatif. Investasi iklim adalah keadaan pertumbuhan
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ekonomi yang disebabkan oleh iklim melalui dampaknya terhadap sektor
pertanian, perikanan, dan industri ekstraktif. Sebagai contoh, dari provinsi Papua
yang mengalami penurunan tren tajam pada 2023 dapat disebabkan oleh gangguan
iklim tetapi selain itu juga mungkin karena kebijakan ekonomi dan investasi.
Sebaliknya, dengan provinsi di Jawa dan Sumatera dari tahun 2018-2023
membayangkan tren pertumbuhan stabil yang mungkin disebabkan oleh bahwa
wilayah-wilayah itu memiliki infrastruktur yang leboh baik dan ekonomi lebih
kokoh terhadap ketidakpastian fluktuasi iklim.

Masalah penting dalam pembangunan ekonomi adalah bagaimana
menghadapi  frade-off antara pembangunan dengan upaya pelestarian
lingkungan(Putri, 2020). Pembangunan yang tidak memperhatikan kedua aspek
tersebut akan mengakibatkan masalah dikemudian hari. Secara ringkas,
pembangunan ekonomi yang semata — mata hanya merujuk kepada sebuah
keuntungan tanpa mempertimbangkan keberlangsungan alam dan lingkungan tidak
akan membawa dampak negatif bagi alam saja melainkan pada manusia juga.

Pendapat (Yani et al., 2023) Peningkatan jumlah penduduk menyebabkan
permintaan barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan dari sama lingkungan tadi.
Semakin banyakknya permintaan tersebut maka akan semakin banyak sumber daya
yang dieksploitasi dan juga limbah produksi yang dibuang di alam. Ini dan
berdampak pada eksploitasi sumber daya alam secara massif serta menjadikan
tingkat pencemaran semakin tinggi akibat proses produksi maupun konsumsi. Jadi
kaitan antara permasalahan lingkungan dengan jumlah penduduk berawal dari

besarnya angka populasi serta tingginya laju pertumbuhan sehingga terjadi
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peningkatan kebutuhan akan pangan, bahan bakar, tempat pemukiman dan
sebagainya sebagainya serta peningkatan limbah domestiknya dengan cepat.
Semakin tinggi kepadatan penduduk di sebuah wilayah maka akan mnyebabkan
permasalahan lingkungan terkait dengan permasalahan limbah rumah tangga.
Sanitasi, dll.

Grafik 1.4 Jumlah Penduduk masing masing Provinsi di Indonesia (Ribu
Jiwa)

—4—2018 -—@—2019 2020 2021 ==#=2022 —@—2023

350000
300000
250000
200000
150000
100000

50000

0 = o L] - WV o
I<EDZZDODULCDEIKCEZEEEIZELIITZILOREDICESCS
woae << < < dz¥xgd<daEDwIDLdagagdDaeargcgx 2Ly axl>
O =2 FED50_XPgESFEFESETPgrESIITOoOrE<ICIEDCEa
e G = <> <=z CE <SS FFH >0 <IF<C<

> TS O0sczoL¥Eg k@ L JdF2DOLJoZ@g<D@a
o — x < =z < - ¥ D
wow < @ §<§:§o§ <(<(+—<Zl—::mmm'_om S a
= e e - =3 o< vcozg<zz3wl_03 o<
< < - 22 < CocgzExsx<3zY < <o
s 3 < -5 a zzs<Z2s5s5355%% = 5 s
o 2 s D o Wow — s -=535- *
n v o - - =32 o <
=) w < =<< v, =2
n v L v £ 2w v D
v un ¥<( %)
o D ~
z z

Sumber: Badan Pusat Statistik Indonesia

Berdasarkan Grafik 1.4 diatas dilihat data jumlah penduduk, di berbagai
provinsi di Indonesia tampaknya sedang berkembang dengan berbagai fluktuasi
antara 2018 dan 2023. Provinsi yang memiliki populasi banyak seperti Jawa Barat,
Jawa Timur. Sebaliknya, beberapa provinsi kecil seperti Papua Barat dan
Kalimantan Utara juga menunjukkan pertumbuhan yang signifikan dibandingkan

provinsi lain dengan daerah yang sama. Di negara-negara berkembang, distribusi
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dan pertumbuhan penduduk dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya adalah
iklim, misalnya, kualitas dan kuantitas cadangan alam dan keadaan lingkungan,
serta bahaya alam, seperti banjir, kekeringan, dan badai di daerah tropis. Secara
umum, provinsi dengan iklim ekstrem akan lebih cenderung berkurang dalam
pertumbuhan penduduk atau bahkan terletak pada pemandangan karena mereka
menyediakan kemungkinan kondisi kehidupan.

Berdasarkan uraian di atas dilihat hasil penelitian terdahulu, tentang kualitas
lingkungan yang didekati dengan Indeks Kualitas Lingkungan Hidup, peneliti
menganalisis faktor apa saja yang memiliki pengaruh terhadap kualitas lingkungan
yang didekati dengan IKLH di provinsi-provinsi Indonesia tahun 2018- 2024
dalam rangka menunjang pengambilan kebijakan untuk pembangunan ekonomi
berkelanjutan di Indonesia. Yang pertama Emisi Karbon dari Karhutla hasil
penelitian (Montegrossi et al., 2019) Emisi karbon (CE) memiliki dampak yang
mendalam pada lingkungan alami permukaan, dan kualitas lingkungan ekologis
(EEQ) memengaruhi konversi dan penyerapan CE. CE dan EEQ memiliki
hubungan interaksi dan pengaruh timbal balik. Dapat disimpulkan bahwa
Hubungan variabel CO2 berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Kualitas
Lingkungan.

Kedua, PDRB menurut Hasil Penelitian (Wafa, 2024) menemukan bahwa
PDRB berpengaruh positif terhadap IKLH. Hasil ini sejalan dengan penelitian
terdahulu yang menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi dapat berpengaruh

positif terhadap kualitas lingkungan hidup (Onyeneke et al., 2024; Patra Yuda &

Idris, 2022; Yani et al., 2023). Hal ini sesuai dengan Teori Environmental Kuznets
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Curve, pada teori ini menjelaskan terdapat tiga fase dimana pertumbuhan ekonomi
mempengaruhi kualitas lingkungan, yaitu; fase Pra-industri ekonomi, fase Industri
ekonomi, dan fase Pasca-industri ekonomi (Noor & Saputra, 2020).

Selanjutnya faktor yang ketiga adalah Jumlah penduduk menurut penelitian
(Yani et al., 2023) Mengatakan bahwa k memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap kualitas lingkungan hidup di Indonesia. Pengaruh positif dan signifikan
Kepadatan Penduduk terhadap kualitas lingkungan hidup mempunyai arti bahwa
jika kepadatan penduduk meningkat maka kualitas lingkungan hidup akan
mengalami penurunan, sebaliknya jika kepadatan penduduk menurun maka
kualitas lingkungan hidup akan mengalami peningkatan hasil ini juga didukung
oleh penelitian (Patra Yuda & Idris, 2022; Yani et al., 2023). Pengeruh positif ini
mungkin disebabkan karena di Indonesia masih terdapat beberapa wilayah dengan
tingkat kepadatan penduduk yang sangat rendah, khususnya di wilayah — wilayah
yang memiliki luas wilayah yang besar. Bertambahnya penduduk justru akan
meningkatkan kualitas lingkungan hidup disebabkan dengan semakin padat suatu
wilayah maka mendorong para pemangku kepentingan untuk menyusun tata ruang
dan tata wilayah yang lebih ramah lingkungan, atau bahkan diciptakan satu ruang
hijau bagi penduduk di wilayah tersebut .

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak pada variabel
bebas, pada penelitian (Patra Yuda & Idris, 2022) didalam penelitian nya penliti
tersebut mengunakan dua variabel bebas yaitu Kepadatan penduduk dan
Pertumbuhan Ekonomi, sedangkan dalam penelitian ini menambahkan variabel

Emisi Karbon dari Pembakaran hutan untuk menjadi variabel bebas. Berdasarkan
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Fenomena diatas maka peneliti mengangkat judul “ANALISIS PENGARUH

EMISI KARBON DIOKSIDA DARI KARHUTLA, PDRB (PRODUK

DOMESTIK REGIONAL BRUTO) DAN JUMLAH PENDUDUK

TERHADAP INDEKS KUALITAS LINGKUNGAN HIDUP DI INDONESIA.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan wuraian dari latar belakang masalah diatas, maka dapat

dirumuskan sebagai berikut :

1.

3.

Bagaimana Pengaruh Emisi Karbon Dioksida Dari Karhutla Terhadap
Indeks Kualitas Lingkungan Hidup di Indonesia ?

Bagaimana Pengaruh PDRB Terhadap Indeks Kualitas Lingkungan Hidup
di Indonesia ?

Bagaimana Pengaruh Jumlah Penduduk Terhadap Indeks Kualitas
Lingkungan Hidup di Indonesia ?

Bagaimana Pengaruh Emisi Karbon Dioksida, PDRB dan Jumlah

Penduduk Terhadap Indeks Kualitas Lingkungan Hidup di Indonesia ?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk

menganalisis:

l.

Pengaruh Emisi Karbon Dioksida Terhadap Indeks Kualitas Lingkungan
Hidup di Indonesia?
Pengaruh PDRB Terhadap Indeks Kualitas Lingkungan Hidup di

Indonesia?
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3. Pengaruh Jumlah Penduduk Terhadap Indeks Kualitas Lingkungan Hidup
di Indonesia?
4. Pengaruh Emisi Karbon Dioksida, PDRB dan Jumlah Penduduk Terhadap

Indeks Kualitas Lingkungan Hidup di Indonesia?

1.4 Manfaat Penelitian

1. Bagi akedemisi,
Penelitian dapat digunakan sebagai referensi, informasi, dan pertimbangan
bagi peneliti-peneliti lainnya terutama yang berkaitan dengan Indeks
Kualitas Lingkungan Hidup.

2. Bagi Pemerintah.
Diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pemerintah Indonesia
untuk mendukung peningkatan kesadaran tentang kualitas lingkungan di

daerah tersebut supaya tercipta nya masyarakat sejahtera.
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